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ABSTRAK

Kinerja Keuangan merupakan hasil yang dicapai perusahaan dengan menggunakan analisis
laporan keuangan yang diukur dengan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui kinerja keuangan sebelum dan sesudah dilakukan reverse
stock split pada PT Samindo Resources, Tbhk. dan Entitas Anak dan untuk mengetahui kinerja
keuangan sebelum dan sesudah reverse stock split PT Lippo Securities, Thk. dan Entitas Anak
serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata kinerja keuangan sebelum dan sesudah
dilakukan reverse stock split pada kedua perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan metode
studi kasus dan yang menjadi objek penelitian adalah laporan keuangan perusahaan yang
melakukan reverse stock split pada tahun 2011. Pengumpulan data menggunakan sumber
sekunder yaitu dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dengan
perhitungan angka-angka. Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan kinerja
keuangan pada PT Samindo Resources, Tbk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo Securities,
Tbk. dan Entitas Anak. Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa setelah dilakukan reverse
stock split pada kedua perusahaan mampu meningkatkan kinerja keuangan. Dan hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata kinerja keuangan
sebelum dan sesudah dilakukannya reverse stock split pada kedua perusahaan. Reverse stock
split dapat dipakai sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Reverse Stock Split

PENDAHULUAN

Fluktuasi harga saham dapat mempengaruhi permintaan dan penawaran terhadap harga
saham. Pada umumnya penawaran harga saham yang tinggi dianggap dapat
menyebabkan permintaan pasar terhadap saham menurun dan tidak menarik minat
investor, tetapi harga saham yang tinggi justru sangat menarik minat investor untuk
berinvestasi terutama untuk investor besar dan pemegang saham sebelumnya.Tujuan
utama investor melakukan investasi adalah untuk mendapatkan keuntungan atau imbal
hasil dari penanaman modal kepada perusahaan yang bersangkutan melalui pembelian
saham. Besar imbal hasil sesuai dengan karakteristik yang diambil investor. Salah satu
langkah yang dapat dilakukan perusahaan dalam menarik minat investor yaitu melalui
reverse stock split. Tujuan dari reverse stock split adalah upaya untuk menaikkan dan
memulihkan harga saham yang dinilai terlalu rendah ketitik trading range atau kisaran

harga yang dapat mempengaruhi investor sehingga tertarik untuk melakukan

Jurnal FinAcc, Vol 1, No. 2, Juni 2016 377



perdagangan dan upaya agar tetap dapat tercatat di bursa efek. Reverse stock split
adalah pengurangan jumlah saham dan menaikkan nilai nominal per saham.Reverse
stock split tidak memberikan nilai ekonomis bagi perusahaan tetapi merupakan suatu
alat yang penting dalam pratek pasar modal terhadap return saham. Semakin
banyaknya investor yang ikut berpartisipasi dalam jual beli saham di pasar modal akan
membuat likuiditas suatu saham meningkat sehingga menimbulkan perubahan
terhadap kinerja perusahaan.Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dari laporan
keuangan yang diukur menggunakan analisis rasio sebagai dasar penilaian dan
menganalisis prestasi keuangan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka yang menjadi permasalahan bagi penulisan ini adalah:

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Samindo Resources, Tbk. dan PT Lippo
Securities, Tbk. sebelum dan sesudah reverse stock split jika diukur dari rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas?

2. Bagaimana rata-rata kinerja keuangan sebelum reverse stock split pada PT
Samindo Resources, Thk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo Securities, Thk. dan
Entitas Anak?

3. Bagaimana rata-rata kinerja keuangan sesudah reverse stock split pada PT
Samindo Resources, Tbk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo Securities, Thk. dan
Entitas Anak?

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan di atas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Samindo Resources, Thk. dan
PT Lippo Securities, Thk. sebelum dan sesudah reverse stock split jika diukur dari
rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas.

2. Untuk mengetahui bagaimana rata-rata kinerja keuangan sebelum reverse stock
split pada PT Samindo Resources, Tbk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo
Securities, Tbk. dan Entitas Anak.

3. Untuk mengetahui bagaimana rata-rata kinerja keuangan sesudah reverse stock
split pada PT Samindo Resources, Tbk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo
Securities, Tbk. dan Entitas Anak.
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KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini dimulai dari pencarian di BEI pada perusahaan yang go public yang
melakukan reverse stock split dan menyeleksi dari periode 2009-2013. Reverse Stock
Split dilakukan perusahaan untuk menaikkan atau memulihkan harga saham serta
untuk mendapatkan dana atau modal untuk memperbaiki kinerja keuangan perusahaan
dan upaya agar tetap terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Reverse stock split yaitu
pengurangan jumlah saham dan menaikkan nilai nominal per saham (Sharpe, 2006: 11).

“Saham yang akan mengalami reverse stock cukup menarik untuk dibeli karena emiten
saham tersebut mempunyai komitmen memelihara kinerja harga saham yang
dimilikinya. Apabila saham dibeli setelah dilakukan reverse stock, nilai harga saham
tersebut diperkirakan sudah agak meningkat sehingga ada kemungkinan investor akan
kehilangan kesempatan mengoleksi harga saham pada saat masih murah. Belilah
saham yang akan mengalami reverse stock agar perbaikan kinerja harga saham dapat
terjadi dalam periode investasi jangka menegah (panjang) (Rahardjo, 2006: 75).”

“Tujuan perusahaan melakukan reverse stock split mungkin saja karena harga
sahamnya sudah sangat rendah (masuk dalam kategori penny stock alias saham recehan)
sehingga “derajat dan kewibawaannya perlu diangkat”. Dengan reverse stock split,
jumlah saham yang beredar lebih sedikit, harga perdagangan menjadi lebih tinggi, dan
ini diharapkan dapat menarik minat investor untuk memperdagangkannya. Ada pula
alasan lain, yaitu harga sahamnya telah berada di batas minimum harga perdagangan
yang diizinkan BEJ, yaitu Rp25,- (Tambunan, 2007: 48).”

Reverse stock split dapat menimbulkan dampak dan risiko yaitu, adanya kemungkinan
harga saham di pasar akan turun kembali setelah reverse stock split dilaksanakan dan
adanya kemungkinan terjadinya pecahan saham serta kepemilikan saham kurang dri
satu satuan perdagangan saham (odd lot) (Hamzah, 2006: 25-26).

Januar (2011: 85), melakukan penelitian dengan judul analisis dampak pengumuman
stock split dan reverse stock split terhadap abnormal return dan perubahan beta saham.
Hasil penelitian ditemukan terdapat perbedaan abnormal return yang signifikan antara
sebelum dan sesudah reverse stock split. Secara teoritis hal ini sesuai dengan hipotesis
pasar efisien yang menyatakan bahwa pengumuman reverse stock split memiliki
dampak terhadap pasar yang bereaksi. Pasar yang bereaksi terhadap pengumuman
reverse stock split menginditifikasikan bahwa pasar tersebut mengandung kandungan
informasi yang akan ditangkap oleh investor sebagai sinyal yang baik bagi investor
untuk membuat keputusan membeli saham, maka implikasinya adalah likuiditas
perusahaan akan meningkat sehingga akan berdampak pada peningkatan Kinerja
keuangan.

Bursa efek merupakan pasar modal dimana terdapat sekumpulan orang untuk
berinvestasi dalam perantara perdagangan efek dan mengharapkan keuntungan sesuai
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risiko yang diambil dalam kurun waktu yang panjang.“Perantara perdagangan efek
berperan dalam mempertemukan penjual dan pembeli efek, menyediakan
data/informasi bagi kepentingan para pemodal, memberikan saran serta membantu
mengelola dana bagi kepentingan para pemodal (Ahmad, 2004: 30).”

“Secara umum, pasar modal adalah tempat atau sarana bertemunya antara permintaan
dan penawaran atas instrumen keuangan jangka panjang, umumnya lebih dari 1 tahun.
Hukum mendefenisikan pasar modal sebagai” Kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan
efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek”
(Samsul, 2006: 43).

Analisis kinerja keuangan merupakan gambaran terhadap hasil yang dicapai
perusahaan menggunakan alat-alat analisis keuangan agar dapat digunakan untuk
memprediksi- posisi keuangan dan kinerja di masa depan. Hasil yang dicapai
perusahaan akan berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Kinerja keuangan
adalah suatu alat untuk mengetahui keadaan dan perkembangan financial yang telah
dicapai waktu yang dulu sama waktu yang sedang berjalan dengan mengadakan analisa
data financial dari tahun yang lalu, dapat diketahui kelemahan-kelemahan dan
kekuatan-kekuatan perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan (Riyanto, 2008:
327-328). Untuk menganalisa data keuangan digunakan analisis berupa rasio yang
memberikan gambaran baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan
dengan menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laporan laba rugi.
Analisis rasio dapat menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas suatu
perusahaan. Dalam menganalisa dan menilai posisi- keuangan dan potensi atau
kemajuan-kemajuan perusahaan, faktor yang paling utama untuk mendapatkan
perhatian oleh penganalisa adalah:

a. Likwiditas, adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi. Perusahaan yang mampu
memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan dalam
keadaan “likwid”, dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi keuangan tepat
pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun
aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka
pendeknya, begitu juga sebaliknya.

b. Solvabilitas, adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Suatu perusahaan
dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan
yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya, begitu juga sebaliknya.
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c. Rentabilitas atau Profitabilitas, adalah menunjukkan kemmapuan perusahaan

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan
diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan mengunakan aktivanya
secara produktif.
Dari faktor-faktor tersebut maka bagi kreditur yang terpenting adalah faktor
profitabilitas, karena profitabilitas ini merupakan jaminan yang utama bagi para
kreditur tersebut dengan tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya. Betapapun
besarnya likwiditas atau solvabilitas suatu perusahaan, kalau perusahaan tersebut
tidak mampu menggunakan modalnya secara efesien atau tidak mampu
memperoleh laba yang besar, maka perusahaan tersebut pada akhirnya akan
mengalami kesulitan keuangan dalam mengembalikan hutang-hutangnya
(Munawir, 2002: 31-33).

Rasio keuangan memiliki 5 jenis untuk menganalisa laporan keuangan:

1. Leverage ratios, memperlihatkan beberapa hutang yang digunakan perusahaan.

2. Liquidity ratios, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban yang jatuh tempo.

3. Effeciency atau Turnover Asset Management ratios, mengukur seberapa efektif
perusahaan mengelola aktivanya.

4. Profitability ratios, mengukur perusahaan menghasilkan laba.

5. Market-Value ratios, memperlihatkan bagaimana perusahaan dinilai oleh investor
di pasar modal (Atmaja, 2003: 415).

Rasio untuk mengukur likuiditas, yaitu:

1. Current Ratio
Rasio yang mengukur seberapa jauh aset lancar (aktiva lancar) perusahaan mampu
untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.

2. Cash Ratio
Rasio ini memperhitungkan kemampuan kas untuk menutupi seluruh hutang
jangka pendek (Prihadi, 2008: 21-23).

Rasio untuk mengukur solvabilitas, yaitu:
1. Debt Ratio
Rasio ini mengukur jumlah aktiva yang dibiayai oleh hutang atau modal yang
berasal dari kreditur.
2. Total Debt to Equity Ratio
Rasio ini mengukur bagian dari modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan utang (Riyanto, 2001: 334-336).
Rasio untuk mengukur profitabilitas, yaitu: Return on Assets (ROA) rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak (Sudana, 2011: 22). Rasio untuk mengukur
profitabilitas, yaitu: Rate Of Return on Net Worth rasio ini mengukur kemampuan dari
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan

saham biasa (Riyanto, 2001: 334-336). Untuk menganalisis apakah ada perbedaan
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kinerja keuangan antara PT Samindo Resources, Tbk. dan Entitas Anak dengan PT
Lippo Securities, Tbk. dan Entitas Anak sebelum dan sesudah dilakukannya reverse
stock split peneliti menggunakan uji hipotesis perbedaan dua rata-rata. Pengujian
hipotesis perbedaan dua rata-rata digunakan untuk: mengetahui apakah ada perbedaan
yang berarti dari dua rata-rata (Supranto, 2001: 138).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti untuk penelitian adalah metode studi kasus (case
study) yaitu dengan mempelajari laporan keuangan perusahaan yang melakukan
reverse stock split tahun 2011 dan metode uji beda dua rata-rata.

Studi kasus berarti penelitian terhadap suatu kejadian atau peristiwa. Namun, konsep
kejadian atau peristiwa ini hendaknya tidak diartikan sebagai kejadian atau peristiwa
biasa, yang menurut konsep bahasa Inggris disebut event. Suatu kejadian atau peristiwa
yang mengandung masalah atau perkara, sehingga perlu ditelaah kemudian dicarikan
penanggulangannya, antara lain melalui metode studi kasus (Fahtoni, 2005: 99).
Teknik pengumpulan data menggunakan sumber sekunder yaitu dokumentasi dengan
mempelajari laopran keuangan perusahaan yang bersangkutan. Analisis data
menggunakan analisis kuantitatif dalam bentuk angka-angka dan metode statistik.
Teknik analisis data dengan kuantitatif yaitu sebagai berikut:
a. Rasio Likuiditas

Menurut Riyanto (2001: 334-336) rasio likuiditas dapat diukur dengan

menggunakan
rumus:

Aktiva Lancar

nHce t Ratio = ——
) Current Ratio Utang Lancar

Kas + Efek

2) Cash Ratio = ———
) Cash Ratio Utang Lancar

b. Rasio Solvabilitas
Menurut Riyanto (2001: 334-336) rasio solvabilitas dapat diukur dengan

menggunakan rumus:

) Total Utang
1) Debt Ratio = m
) ) Total Utang
2) Total Debt to Equity Ratio = Jumlah Modal Sendiri
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c. Rasio Profitabilitas

Menurut Sudana (2011: 22) rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan

rumus:
Earning After Tax
EA
1) Rate Of Return on Total Assets = ]unglahvlzset

Menurut Riyanto (2001: 334-336) rasio profitabilitas dapat diukur dengan

menggunakan rumus:

Keuntungan neto sesudah pajak
Jumlah Modal Sendiri

1) Rate Of Return on Net Worth =

Uji beda dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata
yang diperoleh pada masing-masing kelompok dan diperbandingkan dari dua atau
lebih kelompok sampel yang berasal dari dua atau lebih populasi yang berbeda
(Sanusi, 2011: 127). Menurut Supranto (2001: 139) Rumus yang digunakan untuk uji
hipotesis perbedaan dua rata-rata bila n < 30 (sampel kecil), yaitu:

to

_ X; — X mn,(ng + n, — 2)
Vg = Ds? + (n, — 1)s? m+ n

1 _
sf = n — 1Z(xi1 — %)

1 = 2
Ny — 12(%’2 — X3)

t = t statistik

s3

X; = rata — rata sampel 1

X, = rata — rata sampel 2

n; = jumlah sampel 1

n, = jumlah sampel 2

s; = simpangan baku sampel 1

s, = simpangan baku sampel

s% = varian sampel

Perumusaan Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Hy: pqy — pp = 0 atau Hy: py = p, (Takada perbedaan, atau sama)

H,:puy — puy # 0 (u tidak sama dengan p, atau p; berbeda dari y5)
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PEMBAHASAN

Hasil perhitungan pada PT Samindo Resources, Tbk. dan Entitas Anak diukur dari
likuiditas menunjukkan bahwa rata-rata current ratio sebelum reverse stock split tahun
2009 s.d. 2010 adalah 1,8155, dan sesudah reverse stock split tahun 2012 s.d. 2013
adalah 1,3278 dan rata-rata cash ratio tahun 2009 s.d. 2010 adalah 0,1745, tahun 2012
s.d. 2013 adalah 0,1694, dapat diketahui bahwa penurunan rata-rata current ratio dan
cash ratio disebabkan oleh penurunan current ratio pada tahun 2010 sebesar 34,32,
penurunan sebesar 2,28 persen tahun 2011, penurunan sebesar 34,47 persen tahun
2012, kenaikan sebesar 88,11 persen pada tahun 2013 dan penurunan cash ratio pada
tahun 2010 sebesar 27,01 persen, penurunan sebesar 31,09 persen tahun 2011,
penurunan sebesar 36,35 persen tahun 2012, kenaikan sebesar 75,67 persen pada tahun
2013, penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya walaupun sudah melakukan tindakan reverse stock split.
Dari segi solvabilitas menunjukkan bahwa rata-rata debt ratio tahun 2009 s.d. 2011
adalah 0,3839, tahun 2012 s.d. 2013 adalah 0,6797 dan rata-rata total debt to equity
ratio tahun 2009 s.d. adalah 0,6254, tahun 2012 s.d. 2013 adalah 2,5450, dapat
diketahui bahwa penggunaan hutang untuk membiayai investasi perusahaan sangat
berisiko karena menunjukkan angka yang tinggi dan menunjukkan kenaikan terus-
menerus setelah reverse stock split dalam penggunaan hutang untuk membiayai
investasi perusahaan. Kenaikan rata-rata debt ratio dan total debt to equity ratio
disebabkan oleh kenaikan debt ratio tahun 2010 sebesar 12,42 persen, kenaikan
sebesar 3,94 persen tahun 2011, kenaikan sebesar 87,10 persen tahun 2012, penurunan
sebesar 27,98 persen pada tahun 2013, dan kenaikan total debt to equity ratio tahun
2010 sebesar 20,89 persen, kenaikan sebesar 4,67 tahun 2011, kenaikan sebesar 415,41
persen tahun 2012, penurunan 62,94 persen pada tahun 2013.

Dari segi profitabilitas menunjukkan bahwa rata-rata ROA tahun 2009 s.d. 2010
-0,0009, tahun 2012 s.d. 2013 0,0618 dan rata-rata rate of return net worth tahun 2009
s.d. 2010 adalah -0,0014, tahun 2012 s.d. 2013 adalah 0,1778, dapat diketahui bahwa
rata-rata rasio profitabilitas perusahaan mengalami kenaikan yang menunjukkan
semakin baiknya kinerja perusahaan setelah dilakukan reverse stock split dilihat dari
peningkatan rata-rata ROA sebesar 6966,7 persen dan peningkatan rata-rata Rate of

Return on Net Worth sebesar 12800 persen.
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Hasil perhitungan pada PT Lippo Securities, Tbk. dan Entitas Anak diukur dari
likuiditas menunjukkan bahwa rata-rata current ratio sebelum reverse stock split tahun
2009 s.d. 2010 adalah 0,1835, dan sesudah reverse stock split tahun 2012 s.d. 2013
adalah 272,11 dan rata-rata cash ratio tahun 2009 s.d. adalah 0,1805, tahun 2012 s.d.
2013 adalah 270,02, dapat diketahui bahwa perusahaan mampu membiayai kewajiban
pendeknya dilihat dari rata-rata likuiditas yang menunjukkan angka yang semakin
meningkat, hal ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja keuangan setelah
dilakukan tindakan reverse stock split. Peningkatan rata-rata current ratio dan cash
ratio disebakan oleh kenaikan current ratio sebesar 115,83 persen tahun 2010,
kenaikan sebesar 172583 persen tahun 2011, penurunan sebesar 30,34 persen tahun
2012, penurunan sebesar 19,61 persen pada tahun 2013 dan kenaikan cash ratio
sebesar 117,78 persen tahun 2010, kenaikan sebesar 173392 persen tahun 2011,
penurunan sebesar 30,26 persen tahun 2012, penurunan sebesar 19,59 persen pada
tahun 2013. Dari segi solvabilitas menunjukkan bahwa rata-rata debt ratio pada tahun
2009 s.d. 2010 adalah 0,3481, tahun 2012 s.d. 2013 adalah 0,0045, dan rata-rata total
debt to equity ratio tahun 2009 s.d. 2010 adalah 0,5390, tahun 2012 s.d. 2013 adalah
0,0045, dapat diketahui bahwa penggunaan hutang untuk membiayai investasi
perusahaan tidak berisiko karena menunjukkan penurunan rata-rata debt ratio sebesar
98,71 persen dan penurunan rata-rata total debt to equity ratio sebesar 99,17 persen.
Penurunan rata-rata debt ratio dan total to equity ratio disebabkan oleh penurunan debt
ratio sebesar 23,41 persen tahun 2010, penurunan sebesar 97,88 persen tahun 2011,
penurunan sebesar 31,25 persen tahun 2012, kenaikan 4,55 persen pada tahun 2013
dan penurunan total debt to equity ratio sebesar 34,34 persen tahun 2010, penurunan
sebesar 98,50 persen tahun 2011, penurunan sebesar 31,25 persen tahun 2012,
kenaikan 4,55 persen pada tahun 2013. Dari segi profitabilitas menunjukkan bahwa
rata-rata ROA tahun 2009 s.d. 2010 adalah 0,1483, tahun 2012 s.d. 2013 adalah
0,1681 dan rata-rata rate of return on net worth tahun 2009 s.d. 2010 adalah 0,2178,
tahun 2012 s.d. 2013 adalah 0,1689, dapat diketahui bahwa rata-rata rasio profitabilitas
setelah dilakukan reverse stock split perusahaan mempunyai kemampuan
menghasilkan peningkatan keuntungan bersih. Peningkatan rata-rata ROA dan rate of
return on net worth disebabkan oleh kenaikan ROA sebesar 236,67 persen tahun 2010,
penurunan sebesar 102,62 persen tahun 2011, kenaikan sebesar 2723,3 persen tahun
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2012, kenaikan sebesar 13,66 persen pada tahun 2013 dan kenaikan rate of return on
net worth sebesar 188,93 tahun 2010, penurunan sebesar 101,85 persen tahun 2012,
kenaikan sebesar 2735 persen tahun 2012, kenaikan sebesar 13,66 persen pada tahun
2013.

Hasil perhitungan rata-rata sebelum reverse stock split pada PT Samindo Resources,
Tbk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo Securities, Tbk. dan Entitas Anak adalah
karena ty = 0,44 < 1,96, H,, diterima, berarti tidak ada perbedaan rata-rata kinerja keuangan
sebelum reverse stcok split pada PT Samindo, Tbk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo, Tbk.
dan Entitas Anak. Hasil perhitungan rata-rata sesudah reverse stock split Pada PT
Samindo Resources, Tbk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo Securities, Tbk. dan
Entitas Anak adalah karena t, = —1,09 < —1,96,H,, diterima, berarti tidak ada
perbedaan rata-rata kinerja keuangan sesudah reverse stcok split pada PT Samindo, T
bk. dan Entitas Anak dengan PT Lippo, Thk. dan Entitas Anak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tentang kinerja keuangan sebelum dan
sesudah reverse stock split, maka dapat disimpulkan: Hasil analisis likuiditas PT
Samindo Resources, Thk dan Entitas Anak menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan belum likuid walaupun sudah melakukan tindakan reverse stock split,
tahun 2009 merupakan periode yang paling likuid sedangkan pada tahun 2012 tingkat
likuiditasnya paling rendah yang disebabkan adanya peningkatan hutang lancar yang
tidak sebanding dengan kenaikan aktiva lancar.  Hasil analisis solvabilitas
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan hutang sangat berisiko tetapi pada tahun
2013 setelah dilakukan tindakan reverse stock split peningkatan modal dan aktiva
untuk membiayai hutang semakin meningkat. Hasil analisis profitabilitas menunjukkan
bahwa perusahaan mampu menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi yang
disebabkan oleh kenaikan aset dan modal yang digunakan secara efektif dalam
menghasilkan laba setelah dilakukannya tindakan reverse stock split. Hasil analisis
likuiditas PT Lippo Securities, Thk dan Entitas Anak menunjukkan bahwa Kinerja
keuangan perusahaan sangat likuid setelah dilakukannya tindakan reverse stock split
yang disebabkan oleh meningkatnya aktiva lancar yang sangat tinggi dan menurunnya
hutang lancar. Pada tahun 2011 merupakan periode yang sangat likuid pada saat
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dilakukannya tindakan reverse stock split. Hasil analisis solvabilitas menunjukkan
bahwa tingkat penggunaan hutang tidak berisiko pada tahun 2011 pada saat
dilakukannya tindakan reverse stock split. Penggunaan hutang perusahaan menurun
pesat yang disebabkan semakin tingginya tingkat kemampuan modal sendiri dan total
aset dalam membiayai hutang perusahaan. Hasil analisis profitabilitas menunjukkan
tingkat profitabilitas yang tinggi yang dilihat dari kenaikan laba tiap tahunnya setelah
dilakukannya tindakan reverse stock split. Secara keseluruhan kinerja keuangan kedua
perusahaan lebih baik daripada sebelum dilakukannya tindakan reverse stock split.
Bedasarkan uji hipotesis perbedaan dua rata-rata bahwa rata-rata kinerja keuangan
kedua perusahaan sebelum dan sesudah dilakukannya reverse stock split tidak
mempunyal perbedaan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada kondisi keuangan
yang buruk maupun baik dapat meningkatkan atau memperbaiki kinerja keuangan
melalui tindakan reverse stock split.

Bedasarkan hasil kesimpulan, adapun saran yang dapat penulis berikan dilihat dari sisi
likuiditas PT Samindo Resources, Thk. dan Entitas Anak adalah dengan meningkatkan
likuiditas terutama pada pos kas dan efek karena jika perusahaan terus dalam keadaan
illikuid perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan dalam membayar tagihan
hutang jangka pendeknya yang mengganggu jalannya kegiatan perusahaan. Dari segi
solvabilitas perusahaan harus meningkatkan kemampuan permodalannya dalam
membiayai kegiatannya tanpa harus menambah hutang. Dari segi profitabilitas PT
Lippo Securities, Thk. dan Entitas Anak perusahaan perlu meningkatkan Rate of
Return on Net Worth dengan meningkatkan kemampuan permodalannya dalam

menghasilkan laba mengingat setelah dilakukan reverse stock split terjadi penurunan.
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